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Abstract: Stunting in toddlers is a chronic reduction in nutritional intake resulting in impaired growth
in children. Stunting can occur due to inadequate nutritional intake and human resource factors such
as parents, socioeconomic status, parenting style, and inadequate health services. Stunting is not
limited to one particular area, but has spread to several areas in Indonesia, one of which is in
Prosolor Village, Karangjati District, Ngawi Regency. In the village there are several toddlers
affected by stunting. At the posyandu there are problems in the process of identifying stunting
conditions which can only be done by health workers. Thus, to speed up the identification of data
collection for toddlers affected by stunting, a decision support system technology is needed to
overcome this problem. In this study, the RAD method is used as a system development method, and
the MOORA method is used as a decision-making system method. The system was created and
designed by website-based researchers using the PHP programming language and MySQL database.
In this study, the output of a decision support system with the results of the trial using the blackbox
testing technique was 100% running as expected by posyandu officers in identifying the condition of
healthy toddlers or stunting.
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Abstrak: Stunting pada balita merupakan suatu berkurangnya asupan gizi yang kronis sehingga
mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak. Stunting dapat terjadi karena kurannya asupan gizi
dan faktor SDM seperti orang tua, sosial ekonomi, pola asuh, serta pelayanan kesehatan yang kurang
memadai. Stunting tidak terbatas pada satu wilayah tertentu, namun menyebar ke beberapa wilayah di
Indonesia, salah satunya di Desa Prosolor, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi. Di desa tersebut
terdapat beberapa balita yang terkena stunting. Pada posyandu tersebut terkendala dalam proses
identifikasi kondisi stunting yang hanya dapat dilakukan petugas kesehatan. Dengan demikian untuk
mempercepat identifikasi pendataan balita yang terkena stunting dibutuhkan sebuah teknologi sistem
pendukung keputusan untuk mengatasi permasalahan tesebut. Dalam penelitian ini, metode RAD
digunakan sebagai metode pengembangan sistem, dan metode MOORA digunakan sebagai metode
sistem pengambilan keputusan. Sistem dibuat dan dirancang oleh peneliti berbasis website dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Pada penelitian ini menghasilkan
luaran sistem pendukung keputusan dengan hasil uji coba menggunakan teknik pengujian blackbox
testing 100 % berjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh petugas posyandu dalam
pengidentifikasian kondisi balita sehat atau stunting.

Kata kunci: Rancang Bangun, Website, Stunting, MOORA

Pendahuluan

Stunting pada balita merupakan suatu berkurangnya asupan gizi yang kronis sehingga
mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak. Menurut Imani(2020:1), menjelaskan
bahwa balita yang mengalami stunting akan berpotensi memiliki tidak maksimal dalam
kecerdasan, rentan terkena penyakit serta dapat beresiko produktivitas menurun dimasa
depan. Sedangkan menurut Noviansyah et al. (2022:1059), menjelaskan bahwa stunting atau
perawakan pendek merupakan kegagalan pertumbuhan pada anak di bawah usia 5 tahun
akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama pada 1000 hari pertama (HPK)
kehidupan, berlangsung sejak janin hingga usia 23 bulan. Pada penanganan stunting perlu
dilakukan pengidentifikasian berdasarkan tinggi badan, berat badan serta usia balita untuk

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA — UNIVERSITAS PGRI MADIUN | 157


mailto:gathut_1905101005@mhs.unipma.ac.id
mailto:anardani@unipma.ac.id2

Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi-2023 e-1SSN: 2685-5615
“Exploring the Intersection of Big Data, Cyber Security, p-1SSN: 2715-5315
and Human Behavior: Insights and Challenges”

mengetahui kondisi balita tersebut termasuk bahwa balita tersebut stunting atau tidak. Sistem
pendukung keputusan (SPK) merupakan suatu sistem komputer yang digunakan untuk
mengambil sebuah keputusan. Menurut Saputra et al. (2021:79), menjelaskan bahwa SPK
dalam pengambilan suatu keputusan berasal dari sekumpulan alternatif atau kriteria yang
berasal dari informasi yang telah diolah seblumnya dengan model pengambilan keputusan.
Pada implementasinya SPK dapat digunakan dalam pengambilan sebuah keputusan salah
satunya dalam indentifikasi stunting. Pada Posyandu Plosolor dalam proses identifikasi
stunting mengalami kesulitan. Hal tersebut dikarenakan dalam proses identifikasi hanya dapat
dilakukan oleh petugas kesehatan. Sehingga akan memperlambat pendataan setiap ada
kegiatan posyandu balita didesa tersebut. Oleh karena itu, petugas posyandu membutuhkan
sebuah sistem pengambil keputusan dalam membantu indetifikasi balita stunting pada
posyandu tersebut.

Berdasarkan permasalahan diatas dalam peneliti merancang dan membangun sebuah
sistem pendukung keputusan penentuan stunting berbasis website. Website adalah sebuah
media informasi yang dapat diakses pada sebuah domain yang halamannya terhubung satu
sama lain (hyperlink). Menurut pendapat menurut Elgamar (2020:3) bahwa “Website
merupakan sebuah media yang memiliki halaman dan saling terhubung (hyperlink), dimana
website memiliki fungsi dalam memberikan informasi berupa teks, gambar, video, suara, dan
animasi atau penggabungan dari semuanya”.

Pada proses pembangunan sistem pendukung keputusan berbasis website ini peneliti
menggunakan bahasa pemgrograman PHP dengan pengaturan tampilan dan fungsi CSS dan
Java Script. Menurut Nugraha (2021:1788), menjelaskan bahwa PHP merupakan embedded
HTML (Hypertext Markup Language), embedded dengan maksud sintaks PHP ditulis
bersama dengan sintaks HTML yang saling bersinergi dan saling menguatkan. Menurut Baso
et al. (2020:82), menjelaskan bahwa CSS mempunyai fungsi untuk memudahkan dalam
merapikan sebuah website. Menurut Islam et al. (2020:832), menjelaskan bahwa java script
merupakan bahasa pemrograman yang dinamis yang biasanya digunakan dalam
menambahkan efek khusus pada sebuah halaman website.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya research gap pada beberapa penelitian
sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Plaza R et al. (2022) dengan judul Sistem
Pendukung Keputusan Balita Teridentifikasi Stunting Menggunakan Metode SAW (Simple
Additive Weighting), pada penelitian yang dilakukan oleh Susilo & Supatman (2021) dengan
judul Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Status Gizi Balita Dengan Metode Fuzzy
Tahani (Menggunakan Standar Antropometri Anak), pada penelitian yang dilakukan oleh
Subayu (2022) dengan judul Penerapan Metode K-Means Untuk Analisa Stunting Gizi Pada
Balita:Systematic Review menunjukkan bahwa beberapa metode sistem pendukung keputusan
dapat menentukan kondisi stunting pada balita sesuai dengan standar antropometri. Akan
tetapi beberapa penelitian tersebut belum mengimplementasikan metode pengambil
keputusan MOORA.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Arista (2020) dengan judul MOORA Sebagai
Sistem Pendukung Keputusan Dalam Mengukur Tingkat Kinerja Dosen dan penelitian yang
dilakukan oleh Whendasmoro et al. (2022) dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Menentukan Duta Pelajar Pada Sekolah Menengah Pertama menerapkan Metode MOORA
dapat menentukan sebuah keputusan akan tetapi berbeda topik permasalahan dengan pada
penelitian ini. Oleh karena itu dalam penelitian ini dalam pengambil keputusan terkait kondisi
stunting menggunakan metode MOORA. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang,
membangun, dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan stunting pada balita
dengan menggunakan metode MOORA.
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Metode

Pada penelitian ini, metode RAD (Rapid Application Development) digunakan untuk
metode pengembangan sistem. Menurut Murdiani & Sobirin (2022:14), menjelaskan bahwa
RAD merupakan metode yang meminimalkan siklus pengembangannya yang dilakukan
beberapa tim dan mempunyai waktu pengerjaan sistem secara singkat. Pada metode RAD
terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam perancangan dan pembangunan
sebuah sistem. Menurut Assyifa & Andarsyah (2020:39), menjelaskan bahwa terdapat tiga
alur tahapan dalam metode pengembangan RAD seperti dibawabh ini, yaitu sebagai berikut:

Workshop Desain RAD

Perencanaan

Syarat-Syarat Implementasi

Mengenalkan
Sistem Baru

Mengidentifikasi
tujuan dan syarat-
syarat informasi

\ 4

Gambar 1. Alur Tahapan RAD
Sumber: Assyifa & Andarsyah (2020:30)

Pada tahapan perencanaan syarat-syarat peneliti mengidentifikasi tujuan dan syarat-
syarat aplikasi atau sistem dengan orientasi untuk menyelesaikan suatu permasalahan sesuai
kebutuhan pengguna. Selain itu dalam tahapan ini peneliti melakukan analisis data secara
manual dengan metode pengambilan keputusan MOORA. Metode ini akan diterapkan dalam
sistem pendukung keputusan pada penelitian ini. Metode ini merupakan suatu metode yang
dapat membantu dalam pengambilan keputusan pada sistem pendukung keputusan yang
awalnya dikembangkan oleh Brauers dan Zavadkas pada tahun 2006 (Prasetio et al.,
2020:64). Menurut Rizki et al. (2022:728-729), menjelaskan bahwa terdapat beberapa
tahapan pada Kriteria pada metode MOORA antara lain: (1) input nilai Kkriteria, (2) konversi
nilai kriteria menjadi nilai matriks, (3) normalisasi nilai matriks, (4) optimalisasi atribut, (5)
hasil perhitungan.

Pada tahapan Workshop Design RAD menggunakan pemodelan berorintasi objek untuk
memudahkan implementasi hasil analisis menjadi sebuah rancangan sistem. Selanjutnya
peneliti akan menujukkan representasi visual dari desain dan contoh pola kerja sistem kepada
pengguna. Sedangkan, pada tahapan implementasi ini peneliti akan mengeksekusi hasil
perencanaan sistem dengan membangun sistem dan melukan pengujian sistem.

Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan observasi langsung dan wawancara
secara langsung bersama ibu-ibu petugas posyandu dan ibu Aprilia selaku petugas kesehatan
Posyandu Desa Plosolor. Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan
terdapat hasil yang diperoleh yaitu terkait cara penentuan kondisi stunting dan data balita
pada posyandu tersebut. Data yang telah diperoleh tersebut menjadi sampel dalam pengujian
sistem yang dirancang dan dibangun oleh peneliti. Selain menjadi sampel pengujian data
tersebut akan diolah secara manual menggunakan metode MOORA. Perhitungan tersebut
digunakan untuk menyesuaikan hasil perhitungan secara manual dan hasil perhitungan secara
komputerisasi melalui sistem pendukung keputusan sebagai acuan dalam penentuan kondisi
stunting menggunakan metode MOORA.
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Hasil

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model perancangan sistem berorientasi objek
dengan bahasa pemodelan UML. Bahasa pemodelan UML (Unified Model Language)
merupakan sebuah bahasa pemodelan pada sebuah metode untuk menvisualisasikan
spesifikasi, pembuatan serta dokumentasi sistem pada bidang rekayasa perangkat lunak.
Menurut Nistrina & Sahidah (2022:18), menjelaskan bahwa UML (Unified Model Language)
mempunyai fungsi dalam mendeskripsikan dan desain sistem perangkat lunak khususnya
suatu sistem yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek. Hal tersebut
sesuai dengan metode pengembangan RAD yang digunakan dalam penelitian ini. Sebab
metode RAD ini merupakan salah satu metode yang menggunakan model pendekatan
berorientasi objek dalam pengembangan sistemnya.

Hasil Tahapan Perencaan Syarat-Syarat

Pada tahapan perencanaan syarat-syarat terdapat flowchart (alur kerja) sistem yang
dirancang dan dibangun pada penelitian ini. Menurut Achlison (2020:103), menjelaskan
bahwa flowchart merupakan alur pemrosesan sistem dengan cara yang mudah dipahami
dengan menggunakan simbol-simbol konkrit, dan menunjukkan secara detail hubungan
antara pemrosesan (instruksi) dalam suatu program dengan pemrosesan lainnya. Flowchart
berikut ini menjelaskan terkait alur kerja sistem pendukung keputusan dalam menentukan

kondisi stunting pada balita.
/Data Medis Balita/

h

Penentuan Stunring Oleh
Petugas Keschatan

¥
Data Kondisi Kesehatan Balita
Stunting atau Sehat

Gambar 2. Flowchart sistem pendukung keputusan

Hasil Tahapan RAD Design Workshop

RAD Design Workshop pada penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk
memudahkan dalam implementasi hasil analisis menjadi sebuah rancangan sistem. Pada
tahapan ini terdapat use case yang menjelaskan gambaran interaksi antara pengguna dan
sistem. Menurut Wijayanto (2022:59), menjelaskan bahwa use case diagram merupakan
dialog aktor dengan sistem yang menggambarkan penyampaian fungsi oleh sistem.
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Gambar 3 Use Case Diagram

Server database sistem pendukung keputusan pada penelitian ini menggunakan
MySQL. Menurut Fitri (2020:2), menjelaskan bahwa buku MySQL adalah sebuah database
engine atau server database yang mendukung bahasa interaktif database SQL pada
pengelolaan data. Menurut Aldi (2022:112), menjelaskan bahwa database MySQL
memungkinkan dalam membuat, mengakses, dan memproses data yang tersimpan pada
database tersebut. Pada MySQL tersebut terdapat class diagram yang menjelaskan model
struktur data pada sistem pendukung keputusan. Menurut Mindhari et al. (2020:60),
menjelaskan bahwa class diagram merupakan suatu diagram yang menggambarkan struktur
pemaparan berarapa kelas yang akan dibuat pada sebuah sistem.

User
+ id_user sint
user_level + id_user_level :int
+ id_user_level :int 1 o EE Evarchar
+ user_level  :varchar 1 |+ email : varchar
. + username 2 varchar
+ display + password :varchar
+ Login ()
1
kriteria 1 1
+ id_kriteria sint
+ keterangan :varchar penilaian
+ kode_kriteria :varchar 1 % & =
+ bobot : float - 1d_penilaian :i
+ jenis : varchar 1 :g_z?gzz“f :m
+ edit() = it
alternatif 1 1 - nilai oLl
1 - id_alternatif :int : '”(5’,;"0
- nama :varchar edit()
subkriteria - nik : varchar
+ id_subkriteria_:int - IS ke 1
+ id_kiteria  :int 1 - bbu NI liEn 1
+ deskripsi : varchar 1 - thu - varchar
+ nilai : float - bbto : varchar
: - imt : varchar hasil
+ edit() n 2 . .
+ simpan () + id_hasil_moora :int
+ edit() + id_alternatif sint
+ hapus () + nilai  float
+ display ()
+ eksport ()

Gambar 4 Class Diagram
Hasil Tahapan Impementasi
Pada tahapan implementasi ini, peneliti menjelaskan hasil eksekusi rancangan sistem
pendukung keputusan dalam tahapan planning pada penelitian ini. Terdapat beberapa
halaman sistem yang dapat diakses oleh pengguna dan admin sistem . Hak akses admin pada
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sistem ini yaitu (1) menu dashboard, (2) menu data kriteria, (3) menu data subkriteria, (4)
menu data balita, (5) menu data penilaian, (6) menu data perhitungan, (7) menu data hasil
akhir, (8) menu data user, (9) menu profil dan (10) menu logout. Sedangkan hak akses user
yaitu (1) menu dashboard, (2) menu data balita, (3) menu data penilaian, (4) menu data
perhitungan, (5) menu data hasil akhir, (6) menu profil dan (7) menu logout. Sistem
pendukung keputusan dalam peneilitian ini menggunakan halaman login sebagai pengaturan
hak akses sistem tersebut. Pada halaman login ini terdapat form yang harus diisi sebelum
masuk halaman dashboard yaitu username dan password. Setelah melakukan login admin
atau user akan masuk pada halaman dashboard. Pada halam dashboard menu akan tampil
sesuai hak akses sistem tersebut. Sistem pendukung keputusan ini juga dilengkapi dengan
menu data user yang dapat digunakan untuk mengelola pengguna sistem. Selain itu juga
terdapat menu profil untuk mengelola profil pengguna. Serta menu logout untuk keluar dari
sistem tersebut

Pada halaman menu data kriteria, dapat diakses admin untuk mengelola data kriteria

pada sistem tersebut. Berikut merupakan halaman menu data kriteria pada sistem dalam
penelitian ini.

€ 3 C Ok . o

E-CHESTUNT

INFANT a

@ Data Kriteria

Gambar 5 Halaman Menu Kriteria

Pada halaman menu data subkriteria, dapat diakses admin untuk mengelola data
subkriteria pada sistem tersebut.Berikut merupakan halaman menu data subkriteria pada
sistem dalam penelitian ini.

& Data Sub Kriteria

@ Berat B:

adan menurut Umur (0-60 bulan) (C1)

B Tingai Badan menurut Umur (0-60 bulan) (C2)

Gambar 6 Halaman Menu Subkriteria

Pada halaman menu data balita, dapat diakses admin dan user untuk mengelola data
kriteria pada sistem tersebut dapat diakses admin dan user.
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Gambar 7 Halaman Menu Data Balita

Pada halaman menu data penilaian, dapat diakses admin dan user untuk mengelola
data nilai matriks setiap alternatif pada sistem pendukung keputusan pada penelitian ini.

E-CHESTUNT
INFANT &

[# Data Penilaian

Gambar 8 Halaman Menu Penilaian

Pada halaman menu data perhitungan, dapat diakses admin dan user untuk mengetahui
data perhitungan pada sistem tersebut. Berikut merupakan halaman menu data perhitungan
pada sistem pendukung keputusan dalam penelitian ini.

E-CHESTUNT
INFANT a

Daiitmars|

E Data Perhitungan

B9 Matsix Keputusan (X)

No. Nama Altanati =1 =} =] o4

Gambar 9 Halaman Menu Perhitungan

Pada halaman menu data hasil akhir, dapat diakses admin dan user untuk mengelola
data hasil akhir pada sistem tersebut. Berikut merupakan halaman menu data balita pada
sistem pendukung keputusan dalam penelitian ini.
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Gambar 10 Halaman Menu Data Akhir

Hasil Pengujian Sistem

Pada tahap pengujian sistem penelitian ini terdapat hasil pengujian sistem yang
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan teknik pengujian black-box. Berdasarkan hasil
pengujian dari metodologi pengujian black box yang dilakukan pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pengujian menu sistem pendukung keputusan sudah beroperasi 100%
sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian
fungsional beberapa menu serta tampilan yang disediakan antara lain menu data kriteria, data
subkriteria, data balita, data penilaian, data perhitungan, data hasil akhir serta menu logout
pada sistem tersebut.

Pembahasan

Sistem pedukung keputusan pada penelitian ini menggunakan metode MOORA sebagai
metode pengambil keputusan. Sedangkan dalam perancangan dan pembangunan sistem
tersebut menggunakan metode pengembangan RAD dengan menggunakan bahasa pemodelan
berorientasi objek. Pada sistem tersebut terdapat beberapa menu yang dapat diakses oleh
admin dan pengguna sistem antara lain: (1) menu dashboard, (2) menu data kriteria, (3) menu
data subkriteria, (4) menu data balita, (5) menu data penilaian, (6) menu data perhitungan, (7)
menu data akhir, (8) menu data user, (9) menu profil, dan (10) menu logout. Berdasarakan
hasil pengujian sistem menggunakan metode blackbox testing sistem pendukung keputusan
tersebut dapat berjalan sesuai yang diharapkan oleh Posyandu Desa Plosolor dalam
membantu penentuan kondisi balita stunting.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada peneilitian ini mengasilkan luaran berupa
sistem pendukung keputusan (SPK) penentuan kondisi stunting pada balita dengan
menggunakan metode MOORA berbasis website. Sistem pendukung keputusan berbasis
website tersebut dalam pengimplementasiannya dapat memudahkan petugas memudahkan
petugas posyandu dalam penentuan kondisi stunting pada balita. Hasil pengujian sistem yang
dilakukan menggunakan metode blackbox testing dalam penelitian ini yaitu fitur fitur pada
sistem pendukung keputusan dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan oleh
Posyandu Desa Plosolor.
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